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 Adolescence is defined as a significant transition period from childhood to adulthood, 

during which rapid physical and mental growth and development. Changes in the 

adolescent body are caused by the growth of reproductive organs or sex organs. 

Therefore, it is hoped that adolescents have the ability to maintain their health so they can 

face family life with healthy reproduction, especially for adolescent girls. The purpose of 

this study was to determine the effect of health education through leaflets on the attitudes 

of adolescent girls about genital hygiene during menstruation at SMP Negeri 1 Makassar. 

The method used in this study was an experimental one with a pre-post test design with a 

sample of 40 respondents, with the sampling technique being total sampling. Data 

collection used questionnaires (pre and post tests). Data analysis used the Wilcoxon Sign 

Rank test. The results showed that there was an effect of health education on the attitudes 

of adolescent girls about genital hygiene during menstruation with p = 0.000 so that Ha 

was accepted and Ho was rejected, meaning there was an effect of health education 

through leaflets on the attitudes of adolescent girls about genital hygiene during 

menstruation.  
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Masa remaja diartikan sebagai periode transisi signifikan dari tahap anak-anak menuju 
kedewasaan, di mana pertumbuhan dan perkembangan fisik serta mental berlangsung 
dengan cepat. Perubahan pada tubuh remaja disebabkan oleh pertumbuhan organ-organ 
reproduksi atau organ seks. Oleh karena itu, diharapkan bahwa para remaja memiliki 
kemampuan untuk menjaga kesehatan diri mereka agar dapat menghadapi masa 
kehidupan berkeluarga dengan reproduksi yang sehat, terutama bagi remaja perempuan. 
Tujuan penelitian, untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan melalui media 
leaflet terhadap sikap remaja putri tentang genitalia hygiene saat menstruasi di SMP 
Negeri 1 Makassar. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimental 
dengan rancangan pre-post test design dengan jumlah sampel sebanyak 40 responden, 
dengan teknik sampling adalah total sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan 
kuesioner (pre dan post test). Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap sikap remaja 
putri tentang genitalia hygiene saat menstruasi dengan p = 0.000 sehingga Ha diterima 
dan Ho ditolak yang artinya ada pengaruh pendidikan kesehatan melalui media leaflet 
terhadap sikap remaja putri tentang genitalia hygiene saat menstruasi. 

Kata kunci: Genitalia hygiene, Remaja putri, Sikap, Pendidikan Kesehatan 
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PENDAHULUAN  

Kesehatan remaja merupakan hal yang sangat penting diperhatikan karena pada masa 

remaja mengalami perubahan kematangan mental, emosional, fisik, psikologis, dan sosial yang 

signifikan.(Lisa, Kurnaesih and Sundari, 2020). sangat diharapkan saat masa remaja, remaja bisa 

mendapatkan pendidikan kesehatan khususnya kesehatan reproduksi agar bisa mencegah penyakit 

terkait dengan kesehatan reproduksi. Kesehatan reproduksi dapat dilakukan dengan cara menjaga 

kesehatan genitalia. Menjaga kebersihan organ kewanitaan dilakukan agar terhindar dari keputihan 

dan infeksi alat reproduksi. Beberapa risiko yang terjadi jika tidak melakukan genitalia hygiene 

dengan baik diantaranya keputihan dan Infeksi saluran reproduksi.  

Dimana angka kejadian keputihan saat ini menurut World health organization (2021), 

prevalensi keputihan pada wanita di Indonesia mencapai 75% pada tahun 2021, dengan sebagian 

besar mengalami keputihan setidaknya sekali dalam hidup mereka. Selain itu, 45% perempuan di 

Indonesia telah mengalami keputihan lebih dari sekali. Angka ini tidak sebanding dengan tingkat 

kejadian keputihan pada wanita di Eropa yang hanya sekitar 25% (Sari and Badar, 2019). 

Kebersihan area genitalia terutama saat menstruasi sering kali diabaikan oleh remaja putri. 

Risiko terkena infeksi lebih tinggi saat menstruasi dibandingkan dengan periode lainnya, karena 

leher rahim terbuka untuk memungkinkan darah keluar dari tubuh. Hal ini dapat menjadi jalur bagi 

bakteri masuk ke dalam rahim dan rongga panggul. Selain itu, pH vagina yang kurang asam selama 

menstruasi juga memungkinkan terjadinya infeksi jamur (Herlinadiyaningsih and Arisani, 2022). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Hartoyo and Susanto, 2021) Hasil penelitian ini 

mengatakan bahwa ada pengaruh media leaflet tentang personal hygiene genitalia pada saat 

menstruasi terhadap pengetahuan dan perilaku remaja di Pondok Pesantren Al- Qur’an Insan 

Pratama (p 0,000). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin mengetahui “Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Melalui Media Leaflet Terhadap sikap Remaja Putri Tentang Genitalia Hygiene Saat 

Menstruasi di SMP Negeri 1 Makassar”. Dengan pemberian informasi yang tepat dan jelas 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya menjaga kebersihan organ 

reproduksi. (Berampu, Lumbanraja and Asriwati, 2022). 
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BAHAN DAN METODE  

Jenis penelitian ini menggunakan Quasi Experimental dengan desain penelitian adalah one-

group pre-post test design. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Makassar yang terletak di jalan 

baji areng No.17, Baji Mappakasunggu,Kec. Mamajang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Sampel 

dalam penelitian ini total sampling yaitu pengambilan sampel dengan mengambil semua anggota 

populasi menjadi sampel sebanyak 40 orang. Teknik pengambilan sampel dengan cara total 

sampling yaitu cara pengambilan sampel dengan mengambil semua anggota populasi menjadi 

sampel dengan jumlah sampel sebanyak 40 remaja putri di SMP Negeri 1 Makassar. 

 

HASIL  

1. Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Distribusi Frekuensi Usia Responden di SMP Negeri 1 Makassar 

Usia (Tahun) Frekuensi (n) Persen (%) 

12 4 10.0 

13 6 15.0 

14 22 55.0 

15 6 15.0 

16 2 5.0 

Total 40 100 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahuibahwa sebagianbesar responden berumur 14 tahun 

dengan jumlah presentase 55,0% 

b. Karakteristik Responden Berdasrkan Usia Pertama Menstruasi 

Distribusi frekuensi Usia Pertama Menstruasi SMP Negeri 1 Makassar 

Usia Pertama Menstruasi Frekuensi(n) Persen(%) 

10 2 5.0 

11 14 35.0 

12 12 30.0 

13 11 27.5 

14 1 2.5 

Total 40 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa sebagian besar responden usia pertama 

mentruasi 11 tahun dengan jumlah presentase 35,5 %. 
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c. Karakterisitik Responden Berdasarkan Sikap 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner tertutup Pre-

test dan Post-test diperoleh nilai sikap yang diinterpretasikan ke dalam dua kategori dengan 

hasil sebagai berikut: 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden berdasarkan tingkat sikap SMP Negeri 

1 Makassar 

Edukasi Leaflet 
Sikap 

P* 
Baik Kurang 

 n % n %  

Pre 30 75,0 10 25,0  

Post 40 100 0 0  

 

Berdasarkan tabel 4.3 tingkat sikap remaja sebelum dan sesudah menggunakan media 

leaflet, diketahui bahwa pre-test kurang dengan jumlah frekuensi 25,0% dan baik dengan 

frekuensi 75,0%. Post-test kurang dengan jumlah frekuensi 0% dan baik dengan frekuensi 100%. 

2. Analisis Bivariat 

Pada analisis ini dilakukan uji normalitas terlebih dahulu menggunakan uji statistik 

kolmogrov smirnov dan didapatkan hasil pada data variabel sikap pretest didapatkan hasil 

p<0,000 dan sikap posttest didapatkan hasil p<0,000. Hasil uji normalitas tersebut menunjukkan 

bahwa data tidak berdistribusi normal sehingga uji analisis yang digunakan adalah non 

parametric yaitu Wilcoxon Sign Rank Test. Analisis data dilakukan untuk menganalisis pengaruh 

pendidikan kesehatan melalui media leaflet terhadap sikap remaja putri tentang genitalia hygiene 

saat menstruasi di SMP Negeri 1 Makassar. 

Hasil sikap remaja sebelum dan setelah diberikan intervensi pendidikan kesehatan 

tentang genitalia hygiene saat menstruasi Di SMP Negeri 1 Makassar Tahun 2024 

 n Mean Min Max Std. 

Deviation 

Uji wilcoxon  

Nilai Sig. 

Pre test 40 20.20 16 25 2.198 p = 0.000 

Post test 40 35.33 28 40 2.721 

 

Berdasarkan table 4.5 diperoleh nilai mean sikap responden sebelum (Pre-Test) intervensi 

sebesar 20.20 sedangkan setelah intervensi (Post-Test) sebesar 35.33 sementara nilai p=0.00, 
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karena niai 0.000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, artinya ada pengaruh 

pendidikan Kesehatan melalu media leaflet terhadap sikap remaja putri tentang genitalia hygiene 

saat menstruasi di SMP Negeri 1 Makassar. 

 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Makassar, terjadi peningkatan skor sikap remaja 

putri tentang genitalia hygiene saat menstruasi setelah diberikan intervensi melalui media leaflet. 

Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis rerata sikap responden sebelum dilakukan intervensi 

menggunakan media leaflet didapatkan rerata sebelum dan setelah dilakukan intervensi 

menggunakan media leaflet mengalami peningkatan. Hal ini sejalan dengan penelitian Irmayani 

(2018) diketahui bahwa setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang hygiene genitalia terjadi 

peningkatan nilai sikap yang cukup signifikan pada hasil post- test sikap WUS, yang artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan pendidikan kesehatan terhadap sikap hygiene genital pada WUS. 

Sikap merupakan faktor predisposisi dalam seseorang melakukan perilaku tertentu dalam 

melakukan pencegahan penyakit. Sikap merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang 

dalam mencegah terjangkitnya suatu penyakit karena dalam upaya pencegahan penyakit pasti 

berhubungan dengan sikap masyarakat (Pratiwi, 2021). Salah satu tindakan dasar dalam menjaga 

kebersihan genitalia adalah mencuci tangan sebelum menyentuh area tersebut. Kebiasaan ini dapat 

mencegah perpindahan kuman dan bakteri yang dapat menyebabkan infeksi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Setyarini et al. (2023)  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai p = 0.000 < 0.05 yang berarti hipotesis diterima, 

atau ada pengaruh pendidikan kesehatan melalui leaflet terhadap sikap remaja putri tentang genitalia 

hygiene saat menstruasi di SMP Negeri 1 Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. ada pengaruh 

pendidikan kesehatan menggunakan leaflet terhadap sikap remaja putri tentang genitalia Hygiene 

saat menstruasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa Sikap remaja putri tentang 

Genitalia Hygiene saat menstruasi yaitu sebelum, intervensi sebesar 20.20 dan setelah diberikan 

intervensi pendidikan kesehatan tentang genitalia hygiene saat menstruasi meningkat sebesar 35.33 

yang beratiu bahwa Ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap sikap remaja putri tentang 
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genitalia hygiene saat menstruasi dibuktikan dengan uji Wilcoxon Sign. Rank Test dengan nilai p = 

0.000. 
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